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INTISARI 

 
Afriandre, M. Pollux, 52155689 N, 2021, “Fungsi Plan Maintenance System 

(PMS) Dalam Perawatan Dan Perbaikan Peralatan Dek Di MV. Tanto 

Lestari”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Agus Hadi Purwantomo, 

M.Mar., Pembimbing II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M 

 

Plan Maintenance System merupakan  sistem perawatan kapal yang 

dilakukan secara  terus  menerus  atau berkesinambungan yang terjadwal terhadap 

peralatan dan perlengkapan agar kapal  selalu dalam keadaan laik laut dan siap 

operasi. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1)Apakah fungsi dari Plan 

Maintenance System (PMS) dalam perawatan dan perbaikan peralatan dek di MV. 

Tanto Lestari ?, 2)Bagaimana upaya-upaya untuk memfungsikan Plan 

Maintenance System (PMS) dalam perawatan dan perbaikan peralatan dek di MV. 

Tanto Lestari ?, Analisis data yang digunakan adalah analisis data SWOT dan 

Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah Observasi, Dokumentasi 

dan Wawancara untuk memperkuat dalam analisis data dan pembahasan. 

Hasil penelitian fungsi Plan Maintenance System (pms) dalam perawatan 

dan perbaikan peralatan dek di MV. tanto lestari adalah 1) menekankan analisis 

dan perencanaan dengan memperhitungkan berbagai hambatan operasional kapal, 

2) )Jadwal perawatan atau penggantian yang tidak terencana, 3)Rusaknya kanvas 

rem pada mesin windlass membuat Kejadian tersebut berpengaruh  pada kinerja 

rem mesin winch yang mana bakal sangat di perlukan saat kapal sandar, 4) 

stacking cone dari penyangga container rusak dan terlepas dari tank top 

dikarenakan pinggiran stacking cone dan tank top yang telah berkarat, 

5)Terjatuhnya ABK ke laut di karenakan Putusnya tangga monyet(monkey ladder) 

Faktor-faktor penyebab Plan Maintenance System tidak dilaksanakan 

dengan semaksimalmungkin,mengoptimalkan penerapan system perawatan dan 

perbaikan berencana, mempertahakan dan meningkatkan kemampuan crew kapal 

dalam pengoperasian alat perawatan dan pemeliharaan. Upaya yang perlu 

dilakukan adalah mengkordinir waktu dengan baik agar kegiatan perawatan tidak 

berbentrokan dengan jadwal kapal yang padat dengan cara membuat sistem 

pencatatan waktu kegiatan perawatan. 

 

Kata Kunci : Fungsi, Plan Maintanance System, PMS 
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ABSTRACT 

 
Afriandre, M. Pollux, 52155689 N, 2021, “The Function Of The Plan 

Maintenance System (PMS) In The Maintenance And Repair On Deck 

Equipment Of MV Tanto Lestari” Thesis Study, Nautical Study Program, 

Semarang Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Capt. Agus Hadi 

Purwantomo, M.Mar., Supervisor II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M 

 

Plan Maintenance System is a ship maintenance system that is carried out 

continuously or continuously scheduled for tools and equipment so that the ship is 

always seaworthy and ready for operation. The formulation of the problems in this 

study are 1) What is the function of the Plan Maintenance System (PMS) in the 

maintenance and repair on deck equipment of MV Tanto Lestari?, 2) How are the 

efforts to function the Plan Maintenance System (PMS) in the maintenance and 

repair on deck equipment of MV Tanto Lestari?, The data analysis used is SWOT 

data analysis and the data collection methods that the authors do are observation, 

documentation and interviews to strengthen data analysis and discussion.  

The results of research on the function of the Plan Maintenance System 

(PMS) in the maintenance and repair of deck equipment at MV. Tanto Lestari is 

1) emphasizing analysis and planning by counting the various operational 

constraints of the ship, 2)) Scheduling unplanned maintenance or replacement, 3) 

Damage to the brake lining on the windlass engine makes this incident affect the 

brake performance of the winch engine which will be very much needed when the 

ship docked, 4) the stacking cone of the container support was damaged and 

detached from the tank top due to the rusty edges of the stacking cone and tank 

top, 5) The crew fell into the sea because the monkey ladder was broken.  

The factors that cause the Plan Maintenance System are not implemented as 

optimally as possible, optimize the implementation of the maintenance and repair 

planning system, maintain and improve the ability of the ship's crew in operating 

maintenance and maintenance equipment. The effort that needs to be done is to 

coordinate the time properly so that maintenance activities do not clash with busy 

ship schedules by creating a time recording system for maintenance activities. 

  

 

Keywords: Function, Plan Maintenance System, PMS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Permintaan pasar global yang mengharapkan komoditas yang 

berkualitas sehingga menuntut sarana transportasi untuk selalu berkembang 

mengikuti dinamika pasar global salah satu diantaranya adalah perusahaan 

pelayaran asal Indonesia yaitu PT. Tanto Intim Line. Perusahaan ini bergerak 

dalam bidang pengangkutan muatan dalam bentuk peti kemas MV. Tanto 

Lestari merupakan salah satu armada dari perusahaan pelayaran Indonesia 

yang mengangkut muatan peti kemas yang berlayar di daerah laut Indonesia. 

Demi menunjang lancarnya pengoprasian kapal, dan tentu tidak lepas 

dari mesin atau pesawat penggerak dan peralatan keselamatan kapal yang 

harus didukung dengan system kerja da perawatan yang baik, efektif dan 

efisien. Salah satu upaya untuk mengatasi hal-hal tersebut di atas adalah 

dengan dibuat dan di terapkan Plan Maintenance System (PMS) oleh 

perusahaan pelayaran di Indonesia. 

Plan Maintenance System (PMS) adalah sistem perawatan kapal yang 

dilakukan secara  terus  menerus  atau berkesinambungan yang terjadwal 

terhadap peralatan dan perlengkapan agar kapal  selalu dalam keadaan laik 

laut dan siap operasi. ISM Code dalam SOLAS Chapter IX telah  ditetapkan  

pada  elemen  1.4  dalam  Functional requirement for safety management 

system  dan  ISM Code chapter 5 section 10 tentang maintenance of ship and 

equipment dijelaskan bahwa perusahaan pelayaran dihimbau untuk  membuat  
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sistem manajemen  keselamatan  untuk dijadikan standar perawatan kapal, 

pencegahan polusi serta keselamatan jiwa manusia di laut. 

Berdasarkan kenyataan yang ada, di Kapal MV. Tanto Lestari tempat 

penulis melakukan penelitian, penerapan Plan Maintenance System (PMS) 

tidak berjalan secara optimal di atas kapal, hal ini berimbas pada buruknya 

kondisi berbagai peralatan di atas kapal terutama departemen dek karena kru 

kapal yang tidak menjalankan Plan Maintenance System (PMS) sesuai 

prosedur sehingga menyebabkan kecelakaan yang mengakibatkan korban 

jiwa yaitu seorang kelasi terjatuh kelaut disaat melaksanakan kerja harian 

ketika kapal dalam proses bongkar muat saat kapal sandar di pelabuhan 

Tobelo, Ambon pada tanggal 24 April 2019, yang mana hal tersebut terjadi 

karena penerapan Plan Maintenance System (PMS) yang tidak sesuai 

sehingga kejadian yang tidak diinginkan tersebut terjadi. 

Selanjutnya waktu pelayaran antar pelabuhan yang singkat juga 

berimbas tidak optimalnya perawatan dan perbaikan alat-alat kerja yang 

seharusnya sesuai dengan Plan Maintenance System (PMS). Harapanya, 

dengan menerapkan Plan Maintenance System (PMS) yang baik seluruh kru 

di atas kapal paham dan mengerti sistem perawatan di atas kapal yang terukur 

sehingga perawatan dan perbaikan kerja di atas kapal terutama pada 

departemen dek dapat tercapai. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih dalam satu karya ilmiah berbentuk skripsi yang berjudul 

“Fungsi Plan Maintenance System (PMS) Terhadap Perawatan dan 

Perbaikan Peralatan dek di MV. Tanto Lestari”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Penulis selama praktek diatas kapal MV. Tanto Lestari yaitu kapal 

dengan jenis kontainer, pada saat melaksanakan pekerjaan dituntut bekerja 

dengan cepat dan tepat, karena jenis dari pekerjaan yang berbahaya dan 

beresiko tinggi terhadap terjadinya kecelakaan serta waktu bongkar muat 

yang singkat di setiap pelabuhan sehingga Plan Maintenance System (PMS) 

tidak dapat dijalankan sebagai mana mestinya, sehingga beberapa temuan 

permasalahan pokok yang penulis jadikan sebagai bagian perumusan 

masalah, yaitu: 

1.2.1 Apakah fungsi dari Plan Maintenance System (PMS) dalam perawatan 

dan perbaikan peralatan dek di MV. Tanto Lestari ? 

1.2.2 Bagaimana upaya-upaya untuk memfungsikan Plan Maintenance 

System (PMS) dalam perawatan dan perbaikan peralatan dek di MV. 

Tanto Lestari ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tentunya penulis mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai. Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memperoleh manfaat bagi 

penulis dan pihak yang terkait. Tujuan penelitian dimaksudkan untuk: 

1.3.1 Untuk mengetahui fungsi dari Plan Maintenance System (PMS) dalam 

perawatan dan perbaikan peralatan dek di MV. Tanto Lestari. 

1.3.2 Untuk mengetahui upaya- upaya memfungsikan Plan Maintenance 

System (PMS) dalam perawatan dan perbaikan peralatan dek di MV. 

Tanto Lestari. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaian dari pada 

tujuan penelitian, tujuan penelitian ini dapat tercapai dan rumusan masalah 

dapat dipecahkan secara akurat dan tepat, terhadap penelitian yang dilakukan 

dalam menyelesaikan permasalahan- permasalahan yang terjadi pada 

pembuatan model simulasi turning gear interlock mesin induk berbasis 

mikrokontroler dan pada akhirnya diharapkan skripsi ini dapat membawa 

manfaat. Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian 

ini antara lain: 

1.4.1 Manfaat teoritis   

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:  

1.4.1.1 Memberikan tambahan pemikiran bagi pembaca mengenai 

pentingnya Plan Maintenance System (PMS). 

1.4.1.2 Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai perawatan 

dan perbaikan sesuai Plan Maintenance System (PMS) 

terutama untuk depatemen dek. 

1.4.2 Manfaat secara praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat bagi semua 

pihak terkait dalam penelitian ini, diantaranya:  

1.4.2.1 Bagi Dosen  



5 
 

1. Sebagai suatu tambahan media pembelajaran atau 

penyampaian materi pembelajaran keselamatan serta 

manajemen perawatan dan perbaikan di atas kapal. 

2. Menambah wawasan bagi dosen pengajar terhadap contoh 

kondisi dari kejadian di atas kapal yang menarik dan 

bermanfaat untuk dibahas dalam proses belajar mengajar 

dilingkungan kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

1.4.2.2 Bagi Taruna  

1. Sebagai sarana belajar mandiri dan memperjelas 

pemahaman Taruna sebagai peserta didik terhadap materi 

manajemen perawatan dan perbaikan serta keselamatan di 

atas kapal. 

2. Sebagai sarana pendorong motivasi dan minat belajar yang 

kaitannya meningkatkan hasil belajar Taruna dan peserta 

didik. 

1.4.2.4 Bagi Penulis 

1. Memberikan pengalaman bagi penulis untuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat penulis 

pada saat melaksanakan praktik laut dan kuliah ke dalam 

suatu karya atau penelitian. 

2. Sebagai dokumen dan arsip bagi penulis untuk 

pengembangan atau penelitian lebih lanjut. 
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1.4.2.5 Bagi Prodi Nautika 

1. Sebagai media pembelajaran guna meningkatkan efektifitas 

pembelajaran di kelas yang tentunya terkait dengan mutu 

kelulusan peserta didik Prodi Nautika. 

2. Sebagai dokumen untuk lebih mengembangkan desain 

pembelajaran dikemudian hari. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi merupakan salah satu elemen penting 

dalam penulisan skripsi. Sistematika penulisan berisi tentang hal-hal yang 

akan dibahas dalam skripsi ini, sehingga diharapkan dapat mempermudah dan 

memberikan gambaran secara umum kepada pembacanya. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1.5.1  Bagian awal 

Bagian awal mencakup halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, 

halaman motto dan persembahan, prakata, daftar isi, abstraksi, abstract 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. 

1.5.2  Bagian utama 

Bab I     Pendahuluan 

Bab satu ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. Latar belakang berisi tentang alasan pemilihan judul 

dan pentingnya judul skripsi dan diuraikan pokok-pokok 



7 
 

pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya judul yang 

dipilih. Perumusan masalah adalah uraian tentang masalah 

yang diteliti, dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. Tujuan 

penelitian berisi tujuan spesifik yang ingin dicapai melalui 

kegiatan penelitian. Manfaat penelitian berisi uraian tentang 

manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak-pihak 

yang berkepentinngan terhadap penyusunan dan tentunya 

pembaca skripsi ini. Sistematika penulisan berisi susunan tata 

hubungan bagian skripsi yang satu dengan bagian skripsi yang 

lain dalam satu runtutan pikir. 

Bab II    Landasan Teori 

Bab dua ini terdiri dari tinjauan pustaka, defenisi operasional 

dan kerangka pikir penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-

teori atau pemikiran- pemikiran serta konsep-konsep yang 

melandasi judul penelitian. Kerangka pikir penelitian 

merupakan pemaparan penelitian kerangka berfikir atau 

pentahapan pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau 

menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan 

pemahaman teori dan konsep. 

Bab III  Metodelogi Penelitian 

Pada bab  ini terdiri dari rangkaian yang sistemais dilakukan 

oleh peneliti untuk mendapatkan data yang valid, dengan 
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tujuan dapat mengelola data dari obyek yang diteliti. Upanya 

tersebut meliputi: waktu dan tempat penelitian, teknik 

pengumpulan data, upaya-upaya apa yang dapat dilaksanakan 

untuk memperoleh data dilokasi penelitian, dan analisis data 

saat untuk memecahkan dan mangantisipasi masalah yang 

sedang diteliti. 

Bab IV  Hasil Penelitian 

Bab empat ini berisi tentang tahap pengujian terdiri dari fakta 

dan data mengungkapkan data-data yang penulis alami selama 

melaksanakan penelitian dan analisa permasalahan kemudian 

penulis menguraikan tentang pemecahan satu masalah yang 

terjadi,Bab empat ini terdiri dari gambaran umum obyek 

penelitian, analisis hasil penelitian dan pembahasan masalah. 

Gambaran umum obyek penelitian adalah gambaran umum 

mengenai  suatu obyek yang diteliti. Analisis hasil penelitian 

merupakan bagian inti dari skripsi dan berisi pembahasan 

mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh. Pembahasan 

masalah mengungkapkan berbagai penyelesaian dari masalah-

masalah yang ditetapkan sebelumnya. Pembahasan masalah 

memberikan jawaban terhadap masalah yang akhirnya akan 

mengarahkan kepada kesimpulan yang akan diambil. 

Bab V Penutup 
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Bab lima ini terdiri dari kesimpulan yang menggambarkan 

keseluruhan dari hasil pemikiran dan penelitian serta saran 

yang diberikan sebagai masukan positif terhadap penyelesaian 

masalah. 

1.5.3  Bagian akhir 

Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Kajian Pustaka 

Dalam dunia pelayaran sebuah kondisi yang aman sangat diharapkan oleh 

semua pihak. Dimana kapal sebagai tempat dimana terdapat muatan, awak kapal, 

dan kapal itu sendiri tentunya. Agar selama dalam pelayaran memperoleh 

pengoperasian kapal yang teratur dan lancar serta meningkatkan keselamatan anak 

buah kapal dan juga terhadap perlengkapannya maka diperlukan pemeliharan yang 

terencana di atas kapal. Dalam upaya untuk memperkaya isi skripsi dan lebih 

mempermudah dalam pembahasannya, maka disusunlah tinjauan pustaka yang 

berisi teori-teori, definisi dan pembahasan lainnya yang masih berkaitan satu 

dengan yang lainnya dan behubungan dengan judul skripsi yang dimaksud yang 

beberapa penyusunannya diambil dan dikutip dari beberapa kepustakaan sebagai 

berikut. 

2.1.1 Pemeliharaan (Maintenance) 

Kata pemeliharaan diambil dari bahasa yunani terein artinya merawat, 

menjaga, dan memelihara. Pada perusahaan kategori menengah atas dan 

mengenah ke bawah, pemeliharaan (maintenance) masih kurang diperhatikan, 

karena kegiatannya cukup kompleks dan bukan hanya dilakukan sekali waktu 

saja. Hasil dari pemeliharaan tidak dapat dirasakan secara langsung saat 

melakukan pemeliharaan, namun hasilnya dapat dirasakan pada masa yang 

akan datang. Apabila pemeliharaan tidak dilakukan, maka secara berangsur 

mesin- mesin dan fasilitas lainnya itu akan mengalami kerusakan, dan 

akhirnya akan berakibat fatal sehingga merugikan perusahaan. Dampak yang 

paling dirasakan adalah berkurangnya umur ekonomis serta tingkat 
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penyusutan yang tinggi. Kurang diperhatikannya pemeliharaan diantaranya 

disebabkan oleh keterbatasan dana yang dibutuhkan, dan rumitnya tugas 

pemeliharaan. Namun bagi kegiatan operasi perusahaan, pemeliharaan sudah 

menjadi kewajiban dengan pelaksanaan dan kesadaran untuk melakukan 

pemeliharaan terhadap fasilitas-fasilitas produksi. 

2.1.2 Fungsi pemeliharaan 

Menurut Agus Ahyari, (2002:351) fungsi pemeliharaan adalah agar 

dapat memperpanjang umur ekonomis dari mesin dan peralatan produksi 

yang ada serta mengusahakan agar mesin dan peralatan produksi tersebut 

selalu dalam keadaan optimal dan siap pakai untuk pelaksanaan proses 

produksi”. Adapun menurut Agus Ahyari, (2002:349) keuntungan-

keuntungan yang akan diperoleh dengan adanya pemeliharaan yang baik 

terhadap mesin, adalah sebagai berikut: 

2.1.2.1 Mesin dan peralatan produksi yang ada dalam perusahaan yang 

bersangkutan akan dapat dipergunakan dalam jangka waktu panjang. 

2.1.2.2 Pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan 

berjalan dengan lancar. 

2.1.2.3 Dapat menghindarkan diri atau dapat menekan sekecil mungkin 

terdapatnya kemungkinan kerusakan-kerusakan dari mesin dan 

peralatan produksi selama proses produksi berjalan. 

2.1.2.4 Peralatan pproduksi yang digunakan dapat berjalan stabil dan baik, 

maka proses dan pengendalian kualitas proses harus dilaksanakan 

dengan baik pula. 

2.1.2.5 Dapat dihindarkannya kerusakan-kerusakannya total dari mesin dan 

peralatan produksi yang digunakan. 

2.1.2.6 Apabila mesin dan peralatan produksi berjalan dengan baik, maka 
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penyerapan bahan baku dapat berjalan normal. 

2.1.2.7 Dengan adanya kelancaran penggunaan mesin dan peralatan 

produksi dalam perusahaan, maka perkembangan mesin dan 

peralatan produksi yang ada semakin baik. 

2.1.3 Pengertian Maintenance (pemeliharaan) 

Pemeliharaan merupakan suatu fungsi yang penting dalam suatu 

perusahaan pabrik yang sama pentingnya dengan fungsi-fungsi lain seperti 

produksi. Hal ini karena apabila kita mempunyai peralatan atau fasilitas,maka 

biasanya kita selalu berusaha untuk tetap mempergunakan peralatan atau 

fasilitas tersebut. Demikian pula halnya dengan perusahaan pabrik,  dimana 

pimpinan perusahaan pabrik tersebut akan selalu berusaha agar fasilitas atau 

peralatan produksinya dapat dipergunakan sehingga kegiatan produksinya 

dapat berjalan dengan lancar. 

Dalam usaha untuk menggunakan terus fasilitas tersebut agar 

kontinuitas produksi dapat terjamin, maka dibutuhkan kegiatan-kegiatan 

pemeliharaan dan perawatan yang meliputi kegiatan pengecekan, pemberian 

minyak (lubrication) dan perbaikan atau reparasi atas kerusakan-kerusakan 

yang ada serta penyesuaian atau penggantian spare part atau komponen yang 

terdapat pada fasilitas tersebut. Jadi dengan adanya kegiatan maintenance ini 

maka fasilitas atau peralatan pabrik dapat dipergunakan untuk produksi sesuai 

dengan rencana, dan tidak mengalami kerusakan selama fasilitas atau 

peralatan tersebut dipergunakan untuk proses produksi atau sebelum jangka 

waktu tertentu yang direncanakan tercapai. Sehingga dapat diharapkan proses 

produksi dapat berjalan dengan lancar dan terjamin, karena kemungkinan-

kemungkinan kemacetan yang disebabkan tidak baiknya beberapa fasilitas 

atau peralatan produksi telah dihilangkan atau dikurangi. Untuk lebih jelas 
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mengenai pengertian pemeliharaan (maintenance) akan penulis kemukakan 

beberapa pendapat ahli. 

Menurut Roger G. Schroeder (dalam T. Hani Handoko 2012:157) suatu 

kegiatan pemeliharaan yang baik menjamin bahwa fasilitas-fasilitas produktif 

akan dapat beroperasi secara efektif. Jay Heizer and Barry Render (2010:622) 

mengemukakan bahwa Maintenance includes all activities involved in 

keeping a system’s equipment in working order. Menurut Helen Deresky 

(dalam Manahan P. Tampubolon 2014:149) maintenance dapat diartikan 

sebagai kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas atau peralatan 

pabrik dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian atau penggantian yang 

diperlukan agar terdapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan 

sesuai dengan apa yang direncanakan. Berdasarkan beberapa defenisi di atas, 

maka penulis dapat mengertikan bahwa pemeliharaan adalah: 

2.1.3.1 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk memelihara, memperbaiki 

serta menjaga mesin dan peralatannya agar selalu berada dalam 

kondisi operasi yang siap pakai, sehingga kontinuitas proses 

produksi dapat berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan dan 

keuntungan yang diharapkan dapat tercapai dan penggantian yang 

diperlukan agar terdapat suatu keadaan operasi produksi yang 

memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan. 

2.1.3.2 Kegiatan pemeliharaan tersebut berada dalam sistem aturan kerja 

dan dapat berupa pemeliharaan pencegahan sebelum terjadi 

kerusakan ataupun penggantian bagian dari mesin yang rusak. 

2.1.4 Tujuan pemeliharaan 

Tujuan pemeliharaan bukan hanya untuk menjaga kondisi mesin dan 

peralatan semata. Pemeliharaan juga bertujuan untuk menjaga kemampuan 
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produksi agar dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana produksi. 

Menurut Helen Deresky (dalam Manahan P. Tampubolon 2014:150) 

tujuan utama fungsi pemeliharaan adalah kemampuan produksi dapat 

memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana produksi, menjaga kualitas pada 

tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang dibutuhkan oleh produk itu 

sendiri dan kegiatan produksi yang tidak terganggu, untuk membantu 

mengurangi penyimpangan yang terjadi di luar batas dan menjaga modal 

yang diinvestasikan dalam perusahaan selama waktu yang ditentukan sesuai 

dengan kebijaksanaan perusahaan mengenai investasi tersebut, untuk 

mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah mungkin,dengan 

melaksanakan kegiatan maintenance secara efektif dan efisien 

keseluruhannya, menghindari kegiatan maintenance yang dapat 

membahayakan keselamatan para pekerja, mengadakan suatu kerja sama yang 

erat dengan fungsi-fungsi  utama lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka 

untuk mencapai tujuan utama perusahaan,yaitu tingkat keuntungan atau 

return of invesment yang sebaik mungkin dan total biaya yang rendah. 

2.1.5 Aspek-Aspek Dalam Pemeliharaan 

Menurut Raymond R. Mayer (dalam Koesmawan A. Sobandi dan 

Sobarsa Kosasih 2014:130) untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan 

terdapat dua persoalan yang dihadapai oleh suatu perusahaan pabrik yaitu 

persoalan teknis dan persoalan ekonomis. 

2.1.5.1 Aspek Teknis 

Adapun yang merupakan persoalan teknis dalam hal ini adalah 

persoalan yang menyangkut usaha-usaha untuk menghilangkan 

kemungkinan-kemungkinan timbulnya kemacetan yang disebabkan 

karena kondisi fasilitas atau peralatan produksi yang tidak baik. 
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Tujuan yang akan dicapai dalam persolan teknis ini adalah untuk 

menjaga atau menjamin agar produksi pabrik dapat berjalan dengan 

lancar. 

Dalam persoalan teknis ini yang perlu diperhatikan adalah 

Tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk memelihara atau 

merawat peralatan yang ada, dan untuk memperbaiki atau mereparasi 

mesin-mesin atau peralatan yang rusak, serta alat-alat atau 

komponen apa yang dibutuhkan dan harus disediakan agar tindakan 

dibagian pertama diatas dapat dilakukan. 

Jadi dalam persoalan teknis ini semua mesin atau peralatan 

yang rusak harus diperbaiki. Untuk perbaikan tersebut semua 

tindakan atau usaha harus dilakukan yang secara teknis tidak dapat 

dihindarkan.  

2.1.5.2 Aspek Ekonomis 

Adapun yang merupakan persoalan ekonomis dalam hal ini 

adalah persolan yang menyangkut bagaimana usaha yang harus 

dilakukan supaya kegiatan maintenance yang dibutuhkan secara 

teknis dapat efisien. Jadi dalam persoalan ekonomis yang ditekankan 

adalah efisiensi, dengan memperhatikan besar biaya yang terjadi, 

dan tentunya alternatif tindakan yang dipilih untuk dilaksanakan 

adalah yang menguntungkan bagi perusahaan. Dalam persoalan 

ekonomis, perlu diadakan analisis perbandingan biaya antara 

masing-masing alternatif tindakan yang dapat diambil. Adapun 

biaya-biaya yang terdapat dalam kegiatan maintenance adalah biaya-

biaya pengecekan, dan penyetelan, biaya service, biaya penyesuaian 

(adjustment) dan biaya perbaikan atau reparasi. 
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2.1.6 Klasifikasi Pemeliharaan 

Menurut Jay Heizer dan Barry Render, (2015:757) dalam bukunya 

“Operations Management” terdapat dua tipe pemeliharaan yaitu Preventive 

Maintenance dan Corrective Maintenance. 

2.1.6.1 Preventive Maintenance 

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2015:757) menyatakan 

a plan that involves routine Inspections, servicing, and keeping 

facilities in good repair to prevent failure. Menurut Suryadi 

Prawirosentono, (2007:316) Perawatan yang dilaksanakan dalam 

waktu periode waktu yang tetap atau dengan kriteria tertentu pada 

berbagai tahap produksi. Tujuannya agar produksi yang dihasilkan 

sesuai dengan rencana, baik mutu, biaya, maupun ketetapan 

waktunya. 

Menurut Manahan P. Tampubolon (2004:250) Kegiatan 

pemeliharaan atau perawatan untuk mencegah terjadinya kerusakan 

yang tidak terduga, yang menyebabkan fasilitas produksi mengalami 

kerusakan pada waktu digunakan dalam proses produksi. Jadi dari 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, kegiatan pemeliharaan 

pencegahan (Preventive maintenance) merupakan kegiatan yang 

rutin dalam menjaga fasilitas atau peralatan perusahaan sehingga 

tidak terjadi kerusakan pada saat proses produksi. Sehingga fasilitas 

yang mendapatkan pemeliharaan pencegahan (Preventive 

maintenance) akan terjamin kelancaran kerjanya karena selalu 

diusahakan dalam kondisi atau keadaan yang siap dipergunakan 

untuk setiap operasi atau proses produksi pada setiap saat. 
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2.1.6.2 Corrective Maintenance 

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2001:704) menyatakan 

remedial maintenance that occurs when equipment fails and must be 

repaired on an emergency or pryority basis. 

Menurut Suryadi Prawirosentono (2007:316) Perawatan  yang 

dilaksanakan karena adanya hasil produk (setengah jadi maupun 

barang jadi) tidak sesuai dengan rencana, baik mutu, biaya, maupun 

ketepatan waktunya. 

Menurut Manahan P. Tampubolon (2004:251) Kegiatan 

pemeliharaan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan atau 

terjadinya kelainan yang terjadi pada fasilitas atau peralatan 

sehingga tidak dapat berfungksi dengan baik. 

Pemeliharaan korektif dimaksudkan agar kerusakan yang 

terjadi akibat tidak terpeliharanya peralatan ataupun terpeliharanta 

peralatan namun umurnya dari peralatan tersebut yang sudah tua, 

dapat ditanggunglangi sehingga proses dapat berjalan dengan lancar 

kembali. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa 

pemeliharaan korektif (Corrective maintenance) merupakan kegiatan 

pemeliharaan yang dilakukan apabila peralatan atau fasilitas 

produksi mengalami kerusakan  atau hasil produksi mengalami 

kerusakan atau hasil produk tidak sesuai dengan rencana. 

Secara sepintas dapat dilihat bahwa kegiatan Corrective 

maintenance jauh lebih murah biayanya dibandingkan dengan 

mengadakan Preventive maintenance. Hal itu karena pemeliharaan 

korektif (Corrective maintenance) dilakukan apabila terjadi 
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kerusakan pada fasilitas ataupun alat produksi. Tetapi sekali 

kerusakan terjadinya pada fasilitas atau peralatan selama proses 

produksi berlangsung, maka akibat dari kebijaksanaan Corrective 

maintenance saja akan jauh lebih besar dari pada Preventive 

maintenance. Sehingga dalam hal ini perusahaan perlu 

mempertimbangkan tentang kebijakan yang dilakukan perawatan 

fasilitas atau peralatan sehingga efisiensi dalam perawatan dapat 

terpenuhi.  

2.2 Defenisi Operasional 

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015, h.38) 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan 

untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, 

definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut : 

2.2.1 Fungsi menurut Moekijat dalam Nining Haslinda Zainal (2008:22), yaitu 

fungsi adalah sebagai suatu aspek khusus dari suatu tugas tertentu sistem 

menurut Romney dan Steinbart (2015:3): Sistem adalah rangkaian dari dua 

atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan.Sebagian besar sistem terdiridari subsistem yang 

lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar. 

2.2.2 Garth N. Jone, Perencanaan adalah suatu proses pemilihan dan 

pengembanngan dari pada tindakan yang paling baik untuk pencapaian tugas. 

-M. Farland, Perencanan adalah suatu fungsi dimana pimpinan kemungkinan 

mengunakan sebagian pengaruhnya untuk mengubah daripada wewenangnya.  
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2.2.3 Menurut Assauri (2008), perawatan adalah kegiatan untuk memelihara atau 

menjaga fasilitas atau peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau 

penyesuaian atau penggantian yang diperlukan agar supaya terdapat suatu 

keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang 

direncanakan 

2.2.4 Perbaikan itu sendiri adalah usaha untuk mengembalikan kondisi dan fungsi 

dari suatu benda atau alat yang rusak akibat pemakaian alat tersebut pada 

kondisi semula . Proses perbaikan tidak menuntut penyamaan sesuai kondisi 

awal, yang diutamakan adalah alat tersebut bisa berfungsi normal kembali. 

2.2.5 Operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015, h.38) adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya 

2.3 Kerangka Berfikir 

Perusahaan yang menjalankan kegiatan dengan menggunakan peralatan atau 

mesin pasti akan melakukan sebuah kegiatan perawatan dan pemeliharaan terhadap 

peralatan, kendaraan, dan mesin-mesin yang dimilikinya. Kegiatan pemeliharaan 

harus dilakukan dan wajib karena sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

sebuah perusahaan terutama seperti industri makanan yang membuat produknya 

menggunakan sebuah mesin. 

Apabila pemeliharaan tidak dilakukan maka akan terjadi sebuah kerusakan 

pada pada mesin yang dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan yang dimana 

mesin tersebut harus berhenti berproduksi karena adanya bagian-bagian yang tidak 

dapat bekerja sebagaimana mestinya, dengan adanya kerusakaan pada mesin yang 

ditimbulkan akibat tidak adanya pemeliharaan perusahaan pun harus memperbaiki 

mesin tersebut agar dapat berkerja seperti sebelumnya yaitu tidak rusak. Ini 
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sangatlah fatal bagi perusahaan yang sangat bergantung pada sebuah mesin, karena 

akan timbul biaya biaya yang tidak diinginkan seperti melakukan pembelian mesin 

baru atau pengganti, adanya kemungkinan turun mesin, berhentinya kegiatan 

produksi, kerugian biaya akibat tidak terpenuhinya keinginan konsumen, kerugian 

biaya yang lebih besar dibandingkan dengan melakukan pemeliharaan, terjadinya 

keterlambatan dan antrian dalam kegiatan produksi. Hal-hal tersebut adalah yang 

akan terjadi apabila sebuah perusahaan tidak melakukan sebuah kegiatan 

pemeliharaan (maintenance). 

Setiap kegiatan perawatan yang dilakukan terhadap mesin dan peralatan pasti 

menimbulkan biaya, seperti biaya penggantian suku cadang dan gaji untuk 

karyawan bagian pemeliharaan. Biaya tersebut dikeluarkan sangat sebanding 

dengan jalannya kelangsungan hidup mesin agar dapat berjalan dengan baik dan 

lancer sehingga dapat memperpanjang umur sebuah mesin dan memaksimalkan 

kerja mesin. Karena perusahaan menggunakan mesin tersebut maka akan adanya 

kerusakan dari bagian-bagian spare part maupun bagian mesin itu sendiri. Ini 

adalah biaya yang harus dihitung agar tidak merugikan perusahaan dengan biaya 

yang sangat besar. 

Pemeliharaan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu pemeliharaan Preventif 

dan Correctif, yaitu pemeliharaan preventif adalah dengan dilakukannya 

pemeliharaan terhadap mesin secara berkala untuk mencegah kerusakan sedangkan 

pemeliharaan correctif adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan ketika sesudah 

adanya kerusakan atau disebut dengan memperbaiki mesin ketika terjadi kerusakan. 

Kedua pemeliharaan tersebut memiliki perbedaan dalam menghitung jumlah biaya 

yang harus dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang melakukan pemeliharaan 

.Biaya pemeliharaan dapat diefisiensikan dengan membandingkan biaya 

pemeliharaan preventif dan biaya pemeliharaan korektif maka dapat dipilih 
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kebijakan pemeliharaan yang membutuhkan biaya pemeliharaan yang paling 

rendah sehingga menciptakan efisiensi biaya pemeliharaan yang dikeluarkan. 

Sesuai dengan pernyataan Jay Heizer and Barry Render yang dialih bahasakan oleh 

Chriswan Sungkono (2010:366) dengan membandingkan biaya pemeliharaan 

preventif dan pemeliharaan kerusakan maka dapat dipilih kebijakan pemeliharaan 

yang paling rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2020 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 

Fungsi Plan Maintenance System (PMS) terhadap perawatan dan perbaikan 

Departemen dek di MV. Tanto Lestari. Maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1 Fungsi dari Plan Maintenance System (PMS) dalam perawatan dan 

perbaikan peralatan dek di MV. Tanto Lestari adalah untuk 

mengoptimalkan penerapan sistem perawatan berencana di atas kapal 

khususnya pada departemen dek, mempertahakan dan meningkatkan 

kemampuan crew kapal dalam pengoperasian alat perawatan dan 

pemeliharaan di atas kapal, serta merawat dan menjaga alat-alat yang 

menunjang proses perbaikan di atas kapal agar alat-alat tersebut 

terhindar dari kerusakan mendadak. 

5.1.2 Upaya- upaya untuk memfungsikan Plan Maintenance System (PMS) 

dalam perawatan dan perbaikan peralatan dek di MV. Tanto Lestari 

yaitu bagaiman cara mengkoordinir waktu dengan baik di atas kapal 

agar kegiatan perawatan di atas kapal tidak berbentrokan dengan jadwal 

kapal yang padat sehingga terkendali semua guna menjamin terciptanya 

sebuah efektifitas dan efisiensi juga produktivitas, serta melakukan 

pengawasan terhadap perawatan maupun perbaikan yang sedang 

berjalan di atas kapal. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan yang sudah dipaparkan sebagai langkah 

perbaikan di masa mendatang peneliti menyarankan beberapa hal yang 

diharapkan dapat menangani masalah-masalah yang ada, yaitu:  

5.2.1 Disarankan kepada seluruh crew utamanya Mualim I untuk melakukan  

pengawasan terhadap penerapan sistem perawatan berencana diatas 

kapal khususnya pada departemen dek serta mempertahakan dan 

meningkatkan kemampuan crew kapal dalam pengoperasian alat 

perawatan dan pemeliharaan di atas kapal. 

5.2.2 Disarankan untuk merencanakan jadwal perawatan dengan baik di atas 

kapal agar kegiatan perawatan tidak berbentrokan dengan jadwal kapal 

yang padat dengan cara membuat sistem pencatatan waktu kegiatan 

perawatan.   
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SHIP PARTICULAR 

 

 



LAMPIRAN 2 

CREW LIST 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

DAFTAR WAWANCARA 1 

Sumber Informasi 

Jabatan :  Capt.Bonifacius(Nahkoda) 

Tempat :  MV.Tanto Lestari 

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sudah berapa lama mualim I bekerja dikapal ? 

Jawab : 

Saya berlayar mulai tahun 1992. Saya alumni dari AIP Jakarta. Saya 

kira-kira berlayar 29 tahun 

2.  Apa yang dimaksud dengan Plan Maintanance System ? 

Jawab : 

Plan maintenance system ialah system perencanaan perawatan dan 

perbaikan kapal.  

3.  Pendapat Nahkoda tentang Plan maintenance system terhadap 

pekerjaan crew ? 

Jawab : 

Disarankan untukm mengkoordinir waktu dengan baik di atas kapal 

agar kegiatan perawatan tidak berbentrokan dengan jadwal kapal yang 

padat dengan cara membuat sistem pencatatan waktu kegiatan 

perawatan. 

 



 

LAMPIRAN 4 

DAFTAR WAWANCARA 2 

Sumber Informasi 

Jabatan :  Chief Officer 

Tempat :  MV.Tanto Lestari 

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sudah berapa lama ualim I bekerja dikapal ? 

Jawab : 

Saya berlayar mulai tahun 2001. Saya alumni dari Hang Tuah Surabaya. 

Saya kira-kira berlayar 20 tahun 

2.  Apa yang dimaksud dengan Plan Maintanance System ? 

Jawab : 

mengoptimalkan penerapan sistem perawatan berencana diatas kapal 

khususnya pada departemen dek, mempertahakan dan meningkatkan 

kemampuan crew kapal dalam pengoperasian alat perawatan dan 

pemeliharaan di atas kapal, serta merawat dan menjaga alat-alat yang 

menunjang proses perbaikan di atas kapal agar alat-alat tersebut terhindar 

dari kerusakan mendadak 

3.  Pendapat Mualim I tentang Plan maintenance system terhadap 

pekerjaan crew ? 

Jawab : 

mengoptimalkan penerapan sistem perawatan berencana diatas kapal 

khususnya pada departemen dek serta mempertahakan dan 

meningkatkan kemampuan crew kapal dalam pengoperasian alat 

perawatan dan pemeliharaan di atas kapal 

 



 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI KAPAL PERAWATAN WINCH 

 

 



 

LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI KAPAL PERAWATAN SEPATU 

KONTAINER 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI KAPAL KORBAN JIWA KECELAKAAN 

KERJA  KONTAINER 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 8 

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI NASKAH 

SKRIPSI 
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